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SUMMARY 
 

 

 
 

 

SEFMIOGA, Potential Free Time to Increase Household Income of Coffee 

Farmers in Semanding Village, Pengandonan District, Ogan Komering Ulu 

Regency (Supervised by ANDI MULYANA and EKA MULYANA). 

This study aims to: (1) calculate the amount of working time spent on coffee 

farmers in doing coffee farming and other farming and the potential amount of 

free time, (2) calculate how much coffee farmer household income is, (3) analyze 

the effect of leisure time on home income ladder of coffee farmers in Semanding 

Village, Pengandonan District, Ogan Komering Ulu Regency. This research was 

conducted in Semanding Village, Pengandonan District, Ogan Komering Ulu 

Regency. The location of the research was chosen purposively. The research was 

conducted in March 2020. The research method used in this study was a survey 

method while the sampling method in this study was the simple random sampling 

method. Data were collected based on the results of interviews and also the results 

of the data from the questionnaire, the data were then processed and presented in 

tabulated form and analyzed mathematically and explained descriptively. Based 

on the results of the research, it was found that the most spent working time spent  

on coffee farmers in Semanding village was for non-coffee farming with a total of 

123.56 HOK or 74.84% per year, while the potential for free time in adult women 

is actually greater than the potential free time in adult men, it is because adult  

women spend more time managing the house. Household income from non-coffee 

farming is greater than that from coffee farming and also outside farming. So that 

the outpouring of free time for coffee farmers has a significant effect on the 

household income of coffee farmers in Semanding Village. 

Key words: potential spare time, household income, work time expenditure. 



RINGKASAN 
 

 

 

SEFMIOGA, Potensi Waktu Luang Untuk Meningkatkan Pendapatan Rumah 

Tangga Petani Kopi Di Desa Semanding Kecamatan Pengandonan Kabupaten 

Ogan Komering Ulu (Dibimbing oleh ANDI MULYANA dan EKA 

MULYANA). 

Penelitian ini bertujuan untuk : (1) Menghitung curahan waktu kerja pada petani 

kopi dalam melakukan usahatani kopi dan usahatani lainnya serta jumlah potensi 

waktu luang, (2) Menghitung seberapa besar pendapatan rumah tangga petani 

kopi, (3) Menganalisis pengaruh waktu luang terhadap pendapatan rumah tangga 

petani kopi di Desa Semanding Kecamatan Pengandonan Kabupaten Ogan 

Komering Ulu. Pelaksanaan penelitian ini dilakukan di Desa Semanding, 

Kecamatan Pengandonan, Kabupaten Ogan Komering Ulu. Pemilihan lokasi 

penelitian dilakukan secara sengaja (purposive). Penelitian dilakukan pada bulan 

Maret 2020. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode survei adapun metode penarikan contoh dalam penelitian ini yaitu dengan 

metode simple random sampling. Data dikumpulkan bedarsarkan hasil wawancara 

dan juga hasil data dari kuisioner, data kemudian diolah dan disajikan dalam 

bentuk tabulasi lalu dianalisis secara matematis dan di jelaskan secara deskriptif. 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh bahwa curahan waktu kerja petani 

kopi didesa Semanding paling banyak tercurahkan untuk usahatani non kopi 

dengan total sebesar 123,56 HOK atau 74,84% per tahun, adapun potensi waktu 

luang pada wanita dewasa nyatanya menjadi lebih besar dibandingkan 

dibandingkan dengan potensi waktu luang pada pria dewasa, hal tersebut 

dikarnakan wanita dewasa lebih banyak menghabiskan waktunya untuk mengurus 

rumah. Pendapatan rumahtangga dari usahatani non kopi lebih besar dibandingkan 

dengan pendapatan dari usahatani kopi dan juga luar usahatani. Sehingga curahan 

waktu luang petani kopi berpengaruh nyata terhadap pendapatan rumah tanga 

petani kopi di Desa Semanding. 

Kata kunci : potensi waktu luang, pendapatan rumah tangga, curahan waktu 

kerja. 
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Abstract 

This study aims to: (1) Calculate the time spent working on coffee farmers in 

conducting coffee farming and other farming and the amount of potential free time, 

(2) Calculating how much household income a coffee farmer has, (3) Analyzing the 

effect of free time on home income the coffee farmer ladder in Semanding Village, 

Pengandonan District, Ogan Komering Ulu Regency. The research was carried out 

in Semanding Village, Pengandonan District, Ogan Komering Ulu Regency. The 

selection of research locations is done intentionally (purposive). The study was 

conducted in March 2020. The research method used in this study was a survey 

method while the sampling method in this study was the simple random sampling 

method. Data is collected based on the results of interviews and also the results of 

data from the questionnaire, the data is then processed and presented in tabulated 

form then analyzed mathematically and explained descriptively. Based on the 

results of the study, it was found that the most time spent in coffee farmers in 

Semanding village was devoted to non-coffee farming with a total of 121,191 HOK 



or 74.47% per year, so that the potential for leisure time in adult women was in fact 

greater than the potential for leisure time in adult men, it is because adult women 

spend more time taking care of the house. Household income from non-coffee 

farming is greater than other activities, which is Rp 41,786.25 per hectare per 

hectare per year or around 69.73 percent. So that the free flow of coffee farmers' 

time has a significant effect on the income of coffee farmers in the Semanding 

Village. 

 

Keywords: potential free time, household income, outflow of work time. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Sektor pertanian khususnya subsektor perkebunan menjadi sektor yang dipilih 

mayoritas masyarakat sebagai lapangan usaha di indonesia. Sektor pertanian menjadi 

sektor yang dapat dipercaya dan cukup kuat dalam menghadapi goncangan ekonomi 

juga nyatanya dapat diandalkan sebagai pemulihan perekonomian nasional 

(BPS,2018). Perkebunan kopi saat ini menjadi salah satu subsektor yang sangat 

mempengaruhi perekonomian di indonesia (Nopriyadi dan Haryadi, 2017). Sebagai 

komoditi perkebunan yang cukup penting, Kopi di Sumatra Selatan, Lampung, 

Sumatra Utara dan Jawa Timur tidak hanya sangat berperan penting bagi 

perekonomian diindonesia melainkan juga sangat berpengaruh penting bagi 

perekonomian nasional, khususnya sebagai sumber devisa, penyediaan lapangan kerja 

dan sebagai sumber pendapatan bagi petani maupun bagi pelaku ekonomi lainnya 

yang terlibat dalam budidaya, pemasaran dan pengolahan hasil kopi itu sendiri 

(Turnip, 2017). 

Badan Pusat Statistik BPS-Indonesian Coffee Statistics 2018 menunjukkan 

bahwa Sumatra Selatan menjadi Provinsi produsen kopi terbesar pertama di indonesia 

yaitu sebanyak 184.168 ton dengan luas areal 250,91 ribu hektar atau sebesar 20,30% 

dari total luas areal kopi diindonesia. Hal ini disebabkan karena kopi merupakan salah 

satu tanaman unggulan di Sumatra Selatan, sehingga tak heran Sumatra Selatan 

menjadi provinsi produsen kopi tertinggi pertama diindonesia. Budidaya kopi di 

Sumatra Selatan banyak dibudidayakan di beberapa daerah seperti Kota Pagar Alam, 

Kabupaten Lahat, Muara Enim, Ogan Komering Ulu, Musirawas dan sebagian juga di 

Kabupaten Musi Banyuasin serta Ogan Komering Ilir. Mayoritas perkebunan yang 

dilakukan oleh petani adalah secara tradisional (Direktorat Jendral Industri 

Agro,2016). 

Tindakan atau kegiatan dalam usahatani pertanian sangat perlu dilakukan demi 

memenuhi kebutuhan akan hasil pertanian itu sendiri. Tenaga kerja yang dicurahkan 
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juga tidak kalah penting untuk dilakukan dalam menentukan keberhasilan petani 

dalam pelaksanaan usahataninya (Larasati, 2019). Petai dalam usahataninya tidak 

hanya mengerahkan tenaga kerja saja, melainkan juga petani sendiri secara langsung 

berperan sebagai manajer usahatani yang mengatur organisasi dan produksinya secara 

keseluruhan. Tenaga kerja usahatani kopi yang dicurahkan dapat berasal dari dalam 

keluargaa dan juga luar keluarga. Tenaga kerja ini meliputi tenaga kerja pria dewasa, 

wanita dewasa dan tenaga kerja anak – anak serta tenaga kerja ternah dan tenaga 

mesin (Mantra, 2018). 

Alokasi curahan tenaga kerja pada usahatani kopi terdiri dari beberapa kegiatan 

antara lain penggunaan tenaga kerja untuk kegiatan pemupukan, pembersihan kebun, 

penyemprotan, pemanenan dan pengeringan biji kopi. Usahatani kopi yang bersifat 

musiman memungkinkan petani untuk memiliki banyaknya waktu luang disela-sela 

pengelolahan bercocok tanam kopi. 

Wilayah Ogan Komering Ulu menjadi salah satu kabupaten penghasil kopi di 

wilayah Provinsi Sumatra Selatan, yaitu salah satunya di Kota Baturaja. Dari 

beberapa daerah yang ada di Kota Baturaja, Desa Semanding Kecamatan 

Pengandonan menjadi salah satu daerah yang mayoritas penduduknya turut 

memproduksi atau melakukan usahatani kopi. Selain usahatani kopi, ada beberapa 

usahatani lainnya yang dilakukan di Desa Semanding seperti usahtani karet, padi, 

sahang atau lada dan lain-lainya. Kurangnya hasil panen dari tahun 2017 lalu cukup 

berdampak terhadap pendapatan petani sehingga mengalami penurunan sampai 

sekarang. Adapun beberapa faktor penyebab kurangnya hasil panen dikarnakan 

beberapa faktor iklim, kurangnya pemeliharaan dan jarak waktu yang panjang antara 

musim panen. Turunnya harga kopi pada tahun 2017 sebesar Rp 10.000,00 

mengakibatkan anjoloknya pendapatan para petani kopi yang mempengaruhi biaya 

pemenuhan kebutuhan sehari – hari petani pula, sehingga timbullah inisiatif petani 

untuk melakukan usahtani lainnya seperti usahatani karet dan juga padi maupun 

usaha non tani seperti berdagang, buruh tani, buruh bangunan dan lain lain. 

Setelah mengalami pendapatan yang menurun, dapat memungkinkan untuk 

dilakukan kegiatan produktif lain. Hal ini di karnakan terdapat jarak waktu panjang 
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(gestion period) artinya, terdapat waktu luang yang lebih banyak dan keadaan ini 

dapat memberikan peluang kepada petani dan terciptanya potensi pemanfaaan waktu 

luang untuk menambah pendapatan rumah tangga. Kegiatan pemanfaatan waktu 

luang yang dilakukan oleh keluarga petani kopi merupakan sebagai alternatif yang 

harus di kembangkan. Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti tertarik untuk 

meneliti potensi waktu luang petani kopi di Desa Semanding dengan pertimbangan 

berdasarkan jarak waktu antara biaya pengeluaran dengan biaya penerimaan. 

Diharapkan dengan dilakukannya penelitian ini mampu meningkatkan pendapatan 

rumah tangga petani kopi dengan memaksimalkan waktu luangnya dalam 

berusahatani kopi 

Kegiatan pemanfaatan waktu luang yang dilakukan oleh keluarga petani 

merupakan alternatif yang harus dikembangkan. Berdasarkan uraian di atas, maka 

peneliti tertarik untuk meneliti potensi waktu luang petani kopi di Desa Semanding 

dengan pertimbangan, berdasarkan jarak waktu antara biaya pengeluaran dengan 

biaya penerimaan. Dengan demikian, dari adanya penelitian tersebut dapat 

diharapkan mampu meningkatkan pendapatan petani kopi dengan memaksimalkan 

waktu untuk melakukan kegiatan usahatani kopi dan aktivitas produktif lainnya 

(usahatani non kopi dan di luar usahatani). 

 
1.2.Rumusan Masalah 

Kecamatan Pengandonan merupakan salah satu kecamatan di Kabupaten OKU 

yang bermata pencaharian pokoknya sebagai petani kopi dalam memenuhi 

pendapatan. Kecamatan ini memiliki banyak lahan pertanian khususnya perkebunan 

kopi, tempat yang akan dijadikan penelitian adalah di Desa Semanding. Sesuai 

dengan sifatnya, komoditi kopi merupakan komoditi perkebunan yang mempunyai 

tenggang waktu dalam hal musim panen dan mempunyai jarak waktu yang cukup 

lama untuk menghasilkan dan memiliki banyak waktu senggang sehingga seringkali 

menimbulkan permasalahan dalam kehidupan petani kopi. Jarak waktu antara biaya 

yang harus dikeluarkan oleh petani terhadap penerimaan hasil penjualan sangat 

berpengaruh terhadap pemenuhan kebutuhan hidup petani kopi karena harus 
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menunggu panen kopi yang bersifat musiman, sehingga petani seringkali terjebak dalam 

sistem ijon dan tidak dapat lepas dari lingkaran tengkulak. 

Sebagian petani meningkatkan pendapatan dengan melakukan berbagai kegiatan 

seperti berusahatani karet, padi, berdagang diwarung dan menjadi buruh harian. Sehingga 

potensi jarak waktu panen yang dimiliki petani kopi dapat dimaksimalkan untuk 

meningkatkan pendapatan dalam rangka mensejahterakan anggota keluarganya. 

Berdasarkan uraian di atas, terdapat masalah yang menarik untuk dilakukan penelitian, 

yaitu: 

1. Berapa curahan waktu kerja petani kopi untuk melakukan usahatani kopi dan 

usahatani lainnya serta berapa besar potensi waktu luang yang tersisa di desa tersebut? 

2. Berapa besar pendapatan rumah tangga petani kopi di desa tersebut? 

3. Bagaimana pengaruh waktu luang terhadap pendapatan rumah tangga petani kopi di 

desa tersebut? 

 
1.3. Tujuan dan Kegunaan 

Berdasarkan dengan rumusan masalah yang telah diuraikan di atas, maka terdapat 

tujuan penelitian, yaitu: 

1. Menghitung curahan waktu kerja pada petani kopi dalam melakukan usahatani kopi 

dan usahatani lainnya serta jumlah potensi waktu luang di Desa Semanding Kecamatan 

Pengandonan Kabupaten Ogan Komering Ulu. 

2. Menghitung pendapatan rumah tangga petani kopi di desa tersebut. 

3. Menganalisis pengaruh waktu luang terhadap pendapatan rumah tangga petani kopi di 

desa tersebut. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan memberikan gambaran 

mengenai pengaruh waktu luang dan potensi waktu luang petani kopi di Desa Semanding 

Kecamatan Pengandonan Kabupaten Ogan Komering Ulu serta dapat menjadi acuan bagi 

peneliti selanjutnya. 
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